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 Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap siswa terhadap modul ajar 
fisika berbasis kurikulum merdeka dan hubunganya dengan hasil belajar siswa. Desain 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan model penelitian korelasional. 
Berdasarkan uji hipotesis menggunakan korelasi sebesar 0,503. Hal ini berarti bahwa nilai 
rhitung 0.503> rtabel 0,250, dengan nilai Signifikansi; Sig. (2-tailed) sebesar <.001  (Sig. < 
0,05). Selain itu hasil uji determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0.253. Nilai R square ini 
berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau “R” yaitu 0.503 = 0.253. Sehingga 
besarnya angka koefisien determinasi adalah 0.253 atau sama dengan 25,3%. Mengandung 
arti bahwa variabel sikap siswa (X) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar siswa (Y) 
sebesar 25,3%, sedangkan sisanya sebesar 74,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. Berdasarkan hasil pada uji korelasi dan uji determinasi H0 ditolak dan Ha diterima, 
serta dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara sikap siswa terhadap modul 
ajar fisika dan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 7 Palu. 
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 Abstract 

This study aims to determine the relationship between student attitudes towards physics 

teaching modules based on the independent curriculum and their relationship with student 

learning outcomes. This research design is quantitative descriptive research with a 

correlational research model. Based on hypothesis testing using a correlation of 0.503. This 

means that the value of rcount 0.503> rtable 0.250, with a Significance value; Sig. (2-tailed) 

of <.001 (Sig. <0.05). In addition, the results of the determination test obtained an R square 

value of 0.253. This R square value comes from squaring the value of the correlation 

coefficient or “R” which is 0.503 = 0.253. So that the magnitude of the coefficient of 

determination is 0.253 or equal to 25.3%. It means that the student attitude variable (X) 

affects the student learning outcomes variable (Y) by 25.3%, while the remaining 74.7% is 

influenced by other variables not examined. Based on the results of the correlation test and 

determination test, H0 is rejected and Ha is accepted, and it can be concluded that there is a 

positive relationship between student attitudes towards physics teaching modules and student 

learning outcomes in class XI SMA Negeri 7 Palu. 
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PENDAHULUAN 

 

Fisika merupakan cabang sains yang 

bertujuan menjelaskan dan memahami 

fenomena dan gejala di alam semesta. Sebagai 

sumber segala ilmu pengetahuan, alam 

semesta menjadikan objek kajian dan 

penelitian yang memunculkan berbagai 

interpretasi dan teori yang diperlukan dalam 

kehidupan manusia. Fisika, yang mempelajari 

fenomena alam dari segi materi dan energi, 

Dengan demikian, pendidikan menjadi kunci 

untuk memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip fisika dalam kehidupan sehari-hari [1]. 

Pendidikan sendiri merupakan usaha 

meningkatkan ilmu pengetahuan, baik dari 

lembaga formal maupun informal, untuk 

menghasilkan manusia berkualitas. 

Perkembangan dunia pendidikan saat ini 

menjadi tantangan untuk mengembangkan 

kemampuan dalam proses belajar mengajar 
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yang efektif. Proses ini ditandai dengan 

interaksi antara guru sebagai pemberi materi 

dan siswa sebagai penerima materi, yang dapat 

mewujudkan suasana belajar yang dinamis. 

Dalam konteks ini, peran guru sebagai 

fasilitator sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif [2]. 

Sikap adalah aspek penting dalam 

kehidupan manusia, Sikap juga dikenal sebagai 

Perilaku dimana hasil dari pelaksanaan yang 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang terdapat 

dalam diri individu (internal) maupun luar 

individu (eksternal) Faktor internal adalah 

segala sifat dan kecakapan yang dimiliki atau 

dikuasai individu dalam perkembangannya, 

diperoleh dari hasil keturunan atau karena 

interaksi keturunan dengan lingkungan. Faktor 

eksternal adalah segala hal yang diterima 

individu dari lingkungannya [3]. 

Modul ajar merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran atau rancangan pembelajaran 

yang berlandaskan pada kurikulum yang 

berlaku yang diaplikasikan dengan tujuan untuk 

mencapai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan [4], dikalangan siswa masih 

terdapat perbedaan pandangan terhadap 

Penggunaan modul ajar fisika yang digunakan 

oleh guru dikarenakan modul ajar masih sangat 

baru digunakan dua tahun terakhir [5]. 

Dalam penyusunan perangkat pembelajaran 

yang berperan penting adalah guru, guru akan 

diasah kemampuan berpikirnya untuk dapat 

berinovasi dalam modul ajar yang dibuatnya. 

Oleh karena itu dalam membuat modul ajar 

kompetensi pedagogik guru perlu  

dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar 

guru di dalam kelas lebih efektif, efisien, dan 

tidak keluar pembahasan dari indikator 

pencapaian. 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah inovasi 

dalam sistem pendidikan di Indonesia, tujuan 

dari kurikulum ini adalah memberikan 

kebebasan kepada sekolah untuk merancang 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakter siswa. Fokus utama Kurikulum 

Merdeka adalah pada pengembangan karakter 

dan kompetensi siswa, serta mendorong kerja 

sama dalam pembelajaran [6]. 

Kurikulum Merdeka sangat penting, 

Kurikulum ini hadir sebagai solusi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan 

pendekatan yang lebih fleksibel dan fokus pada 

materi penting, Kurikulum Merdeka 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

minat dan bakat mereka, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan relevan serta mendukung 

pengembangan potensi individu secara 

maksimal [7]. 

Dalam konteks pembelajaran fisika, modul 

ajar yang mengikuti Kurikulum Merdeka 

dirancang dengan memperhatikan prinsip-

prinsip yang mendukung pengembangan 

karakter dan kompetensi siswa. Modul 

ajar tidak hanya mencakup teori, tetapi juga 

melibatkan siswa dalam proyek nyata yang 

mendorong mereka untuk merancang solusi 

pembelajaran yang lebih kreatif [8]. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh siswa sebagai hasil dari proses belajar 

mengajar, kemampuan tersebut baik berupa 

kemampuan kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik yang ditandai dengan 

terbentuknya perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang yang mungkin disebabkan oleh 

terjadinya perubahan pada tingkat 

pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya [9]. 

Hasil belajar juga merupakan konsep yang 

didefinisikan oleh berbagai ahli dengan 

beragam pandangan. Umumnya, hasil belajar 

diartikan sebagai kemampuan yang diperoleh 

siswa dari proses pembelajaran atau latihan 

yang ditunjukkan melalui perubahan perilaku 

sebagai akibat dari pengalaman belajar 

mereka. Dalam konteks ini, hasil belajar 

mencerminkan tingkat penguasaan yang 

dicapai siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang telah ditentukan [10]. 

Gaya belajar siswa merupakan salah satu 

karakteristik individu yang dapat mencerminkan 

bagaimana mereka menyerap, mengatur, dan 

mengolah informasi. Misalnya, ada siswa yang 

senang merespons informasi sendiri, sementara 

yang lain lebih suka bekerja dalam kelompok. 

Siswa dengan gaya belajar mandiri berusaha 

menyelesaikan masalahnya sendiri, sehingga 

mereka dapat lebih termotivasi dalam belajar 

dan hasil belajarnya pun akan lebih baik. 

Dengan demikian, hubungan antara sikap dan 

gaya belajar menjadikan krusial dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

efektif [11]. 

Penelitian ini dilakukan dikarenakan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap modul 

ajar fisika berbasis kurikulum merdeka yang 

telah diterapkan di sekolah, pemahaman 

mengenai bagaimana siswa merespons dan 

berinteraksi dengan modul ajar yang diterapkan 

sangat penting. Selain itu, banyak modul ajar 

yang sudah ada tetapi belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan dan karakteristik siswa, 

sehingga dapat menghambat efektivitas 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sikap siswa terhadap modul ajar 

fisika berbasis Kurikulum Merdeka dan 

hubunganya dengan hasil belajar siswa. 
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Telah dilakukan sejumlah penelitian 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Dini 

dkk [12], untuk mengetahui sikap siswa 

terhadap mata pelajaran fisika di SMAN 6 Kota 

Jambi, untuk mengetahui hasil belajar siswa 

terhadap mata pelajaran fisika di SMAN 6 Kota 

Jambi, untuk mengetahui hubungan yang 

signifikan antara sikap dan hasil belajar fisika di 

SMAN 6 Kota Jambi, pada hasil penelitian 

Secara statistik inferensial tidak terdapat 

hubungan sikap dan hasil belajar siswa 

terhadap pembelajaran fisika dengan nilai 

korelasi dikelas XI dan XII sebesar 0,018 dan 

0,044 dengan nilai signifikansi 0,833 dan 

0,549. Hasil penelitian yang dilakukan oleh [5] 

[13], tentang Pengaruh Sikap Siswa Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Kelas X Mipa Di SMAN 11 

Kota Jambi di SMAN 11 Kota Jambi, 

berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan 

uji parametrik atau uji korelasi diperoleh nilai 

sebesar 0.042. Hal ini berarti bahwa terdapat 

hubungan sikap siswa terhadap hasil belajar di 

SMAN 11 Kota Jambi.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

wahyuningsih [14], tentang Hubungan Minat 

Belajar Dengan Hasil Belajar Fisika Melalui 

Model Project Based Learning Di Kelas Xi Mipa 

Sman 6 Kota Bengkulu, hasil analisa data 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara minat belajar 

dengan hasil belajar fisika siswa melalui 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

pada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 6 Kota 

Bengkulu. Yang ditunjukkan dari nilai hitung r 

yang lebih besar dari tabel r (0,660>0,479) 

kontribusi minat sebesar 43,56% dengan 

indikator minat yang paling besar pengaruhnya 

adalah indikator perasaan senang dengan nilai 

korelasi rata-rata sebesar 0,669 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara minat belajar dan hasil belajar 

siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wirayuda 

dkk [15] tentang Hubungan Motivasi Belajar 

Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

hubungan siakap kemndirian siswa dengan hasil 

belajar siswa pda mata pelajaran fisika di SMAN 

1 Kota Sungai Penuh Jambi dengan 

menggunakan 2 indikator sebagai berikut pada 

indikator pertama berdasarkan nilai Sig. (2-

tailed) antara Sikap Kemandirian Siswa dengan 

Hasil Belajar adalah sebesar 0,000< 0,05, yang 

berarti terdapat korelasi yang signifikan antara 

Sikap Kepribadiaan Siswa dengan Hasil Belajar 

Siswa. 

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis metode penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan model penelitian 

korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sikap siswa terhadap modul ajar 

fisika berbasis kurikulum merdeka dan untuk 

mengetahui  hubungan sikap dan hasil belajar 

siswa kelas XI SMA Negeri 7 Palu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

semua informasi atau data penelitian 

dinyatakan dalam bentuk angka yang dianalisis 

dengan statistik dan hasilnya dideskripsikan. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi 

segala sesuatu yang dijadikan objek/subjek 

penelitian yang dikehendaki peneliti. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI SMA Negeri 7 Palu yang terdaftar pada 

Tahun Ajaran 2023/2024 berjumlah 250 siswa. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik Random Sampling yaitu 

penentuan sampel secara acak dimana dua 

kelas tersebut  mewakili keseluruhan populasi. 

Jadi berdasarkan ketentuan penarikan sampel 

tersebut yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini 2 kelas dari populasi yang dipilih yaitu kelas 

XI 4 dan kelas XI 5 SMA Negeri 7 Palu. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. 

Observasi merupakan pengumpulan data 

dengan cara mengamati dan mencatat. 

Sedangkan tes adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan secara lansung kepada siswa, 

dan dokumentasi adalah pengumpulan data 

mengenai hal hal yang berupa catatan foto dan 

lain-lain. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini adalah tes angket sikap siswa dimana siswa 

akan memilih dari jawaban yang benar menurut 

mereka, dan tes hasil belajar pilihan ganda 

dimana peseta didik memilih jawaban yang 

benar dari beberapa jawaban yang ada. 

Penentuan teknik skor jawaban dari tes sikap 

siswa dan hasil belajar siswa berdasarkan 

pendapat dari Abdul waris [16] untuk 

mengetahui persentase skor pada lembar tes 

penelitian, jumlah nilai yang diperoleh 

responden dibagi dengan jumlah nilai yang 

semestinya diperoleh kemudian dikalikan 

dengan 100 dirumuskan sebagai berikut: 

NA= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100 

Interval skor yang diperoleh digunakan untuk 

menemukan kategori skala pengukuran 

persentase sikap siswa dan hasil belajar siswa 

disajikan dalam Tabel 1 Kriteria persentase 

hasil tes sikap siswa dan Tabel 2 Kriteria 

penilaian hasil belajar siswa. 
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Tabel 1. Kriteria persentase hasil tes angket sikap 

siswa  

 
Bentuk Pilihan Jawaban 

 

Batas Interval Skala 
100/Konversi 

Sangat Tinggi >81,25 

Tinggi 62,5 – 81, 25 

Cukup Tinggi 43,75 – 62,5 

Kurang Tinggi <43,75 

 
Tabel 2. Kriteria persentase tes hasil belajar siswa 

No Skala 
Ketercapaian 

Kategori 

1 86-100 Baik sekali 

2 76-85 Baik 

3 60-75 Cukup 

4 55-59 Kurang 

5 ≤54 Kurang baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

            Berdasarkan analisis data Sikap siswa 

dan Hasil belajar siswa dengan merujuk 

kategori kriteria persentase hasil tes pada Tabel 

1 dan 2 maka dapat dihasilkan pada Tabel 3 

dan 4. 

 
Tabel 3. Kategori dan Persentase Sikap Siswa  

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi >81,25 26 42% 

Tinggi 
62,5 – 81, 
25 36 58% 

Cukup Tinggi 
43,75 – 
62,5 0 0% 

Kurang Tinggi <43,75 0 0% 

      Adapun hasil dari Tabel diatas menunjukkan 

bahwa dari 62 siswa memiliki kategori dan nilai 

persentase sikap siswa yang berbeda-beda. 

Tidak ada satupun siswa yang memiliki nilai 

yang sama, pada kategori sangat tinggi siswa 

memiliki frekuensi 26 dengan nilai persentase 

42%. pada kategori tinggi siswa memiliki 

frekuensi 36 dengan nilai persentase 58%. 

Pada kategori cukup tinggi dan kurang tinggi 

tidak ada satupun siswa yang mendapatkanya.  

Tabel 4. Kategori dan Persentase Hasil Belajar Siswa 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Baik Sekali 86-100 14 23% 

Baik 76-85 16 26% 

Cukup 60-75 20 32% 

Kurang 55-59 4 6% 

Kurang Baik ≤54 8 13% 

Adapun hasil dari Tabel 4 menunjukkan 

bahwa dari 62 siswa juga memiliki kategori dan 

nilai persentase tes hasil belajar yang berbeda-

beda. Yang pertama kategori baik sekali 

memiliki frekuensi 14 dengan nilai persentase 

23%, kategori baik memiliki frekuensi 16 

dengan persentase 26%, kategori cukup 

memiliki frekuensi 20 dengan persentase 32%, 

kategori kurang memiliki frekuensi 4 dengan 

persentase 6%, sedangkan kategori kurang 

baik memiliki frekuensi 8 dengan persentase 

13%. 

Tabel 5. Uji Korelasi Sikap Siswa Terhadap Hasil 
Belajar Siswa 

Correlations 

Variabel 
  

Sikap Siswa 

Terhadap 
Modul Ajar 

Hasil Belajar 
Siswa 

Sikap 

Pearson 
Correlation 

1 0.503** 

Sig. (2-
tailed)  

  <.001 

N 62 62 

Hasil 
Belajar 

Pearson 

Correlation 
0.503** 1 

Sig. (2-
tailed) 

<.001   

N 62 62 

 

Berdasarkan Tabel 5 bahwa dari hasil 

output SPSS statistic 27 diketahui nilai rhitung 

(Pearson Correlation) antara variabel Sikap 

siswa (X) dengan Hasil belajar siswa (Y) yaitu 

sebesar 0,503 Hal ini berarti bahwa nilai rhitung 

0.503> rtabel 0,250, dengan nilai Signifikansi; 

Sig. (2-tailed) sebesar <.001  (Sig. < 0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel Sikap siswa (X) 

dengan variabel hasil belajar siswa (Y). 

Tabel 6. Uji Determinasi Sikap Siswa terhadap Hasil 
Belajar Siswa 

Model Summary 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

1 0.503ᵃ 0.253 0.240 13.612 

        Berdasarkan Tabel 6 bahwa hasil output 

SPSS “Model Summary” di atas, diketahui nilai 

R square sebesar 0.253. Nilai R square ini 

berasal dari pemangkatan nilai koefisien 

korelasi atau “R” yaitu 0.503ᵃ = 0.253 

Sehingga besarnya angka koefisien determinasi 

adalah 0.253 atau sama dengan 25,3%. Angka 

tersebut mengandung arti bahwa variabel Sikap 
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siswa (X) berpengaruh terhadap variabel Hasil 

belajar siswa  (Y) sebesar 25,3%, sedangkan 

sisanya sebesar (100% - 25,3% = 74,7%) 

dipengaruh i oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

Pembahasan 

 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

dapat dijelaskan bahwa Penelitian ini 

menggunakan instrumen angket sikap siswa 

dan tes hasil belajar siswa. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

pada  penggunaan modul ajar Fisika berbasis 

Kurikulum Merdeka dengan hasil belajar dalam 

ranah kognitif secara deskriptif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara sikap siswa terhadap 

modul ajar fisika berbasis kurikulum merdeka 

dan hubunganya dengan hasil belajar siswa 

kelas XI SMA Negeri 7 Palu. 

a. Sikap siswa 

         Berdasarkan hasil data yang diperoleh 

bahwa sikap siswa terhadap modul ajar  

kurikulum merdeka sangat positif, tetapi perlu 

dikembangkan lagi seperti perbanyak simulasi 

dalam modul ajar,perlu mencantumkan contoh-

contoh soal yang  praktis dan di sediakan media 

pendukung. Sejalan dengan penelitian [17] 

menyatakan bahwa Isi modul harus relevan 

dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, serta 

mencakup contoh praktis yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep. 

b.Hasil belajar  

     Berdasarkan hasil data hasil belajar siswa 

berada pada skala ketercapaian kognitif siswa 

kategori cukup. Hubungan sikap siswa dan hasil 

belajar siswa. Sejalan dengan penelitian [18] 

Hasil belajar dalam kategori cukup disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti kurangnya 

motivasi belajar pada siswa. Hasil ini 

mencerminkan perlunya evaluasi dan perbaikan 

metode pembelajaran untuk mencapai hasil 

yang lebih baik pada siklus berikutnya. Sejalan 

dengan penelitian [19] motivasi yang tinggi 

dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada peningkatan prestasi 

akademik siswa. 

c. Hubungan sikap siswa dan hasil belajar siswa  

       Berdasarkan hasil analisis uji korelasi 

Pearson Produk Moment diperoleh nilai sebesar 

0,503 atau jika di presentasikan menjadi 

50,3%. Hal ini menyatakan bahwa sikap siswa 

terhadap modul ajar fisika berbasis kurikulum 

merdeka memiliki hubungan yang signifikan 

dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 

7. Koefisien Determinasi menunjukkan 

hubungan signifikan dalam kategori bahwa 

terdapat hubungan yang saling mempengaruhi 

antara sikap siswa dengan Hasil belajar siswa. 

Sehingga kemampuan sikap siswa memberikan 

peran serta terhadap hasil belajar siswa 

sebesar 0,253 atau 25,3% dan sisanya 74,7% 

di pengaruhi oleh variabel lain. hal ini sejalan 

dengan penelitian [13] berdasarkan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji parametrik 

atau uji korelasi diperoleh nilai sebesar 0.042. 

Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan sikap 

siswa terhadap hasil belajar. 

Kekuatan hubungan antara sikap siswa dan 

hasil belajar siswa siswa kelas XI SMA Negeri 7 

Palu tergolong kategori sedang dengan arah 

positif. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat [20] mengatakan bahwa hasil dari 

hubungan sikap siswa terhadap hasil belajar 

fisika, Dengan nilai korelasi sedang, penelitian 

ini menunjukkan bahwa sikap siswa yang positif 

berkontribusi pada hasil belajar mereka, 

meskipun hasil belajar siswa berada dalam 

kategori sedang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 

[21] yang menyatakan bahwa bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap siswa 

dan hasil belajar fisika. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa siswa dengan sikap 

positif terhadap fisika cenderung memiliki hasil 

belajar yang lebih baik. Hal ini menunjukkan 

pentingnya sikap siswa dalam mempengaruhi 

pencapaian akademik mereka dalam mata 

pelajaran fisika, dimana sikap yang baik dapat 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman 

konsep-konsep fisika yang diajarkan. sejalan 

dengan penelitian Desiyanti [22] yang 

menyatakan bahwa hubungan antara sikap 

peserta didik terhadap fisika dan hasil belajar 

bahwa sikap peserta didik memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap hasil belajar 

fisika, dengan koefisien korelasi yang 

menunjukkan hubungan yang kuat. 

Hubungan positif antara sikap belajar dan 

hasil belajar siswa sangat penting karena 

berpengaruh langsung terhadap motivasi dan 

keterlibatan dalam proses belajar, selain itu 

dapat penciptakan dan meningkatkan 

pembelajaran yang lebih efektif [23]. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah peneliti paparkan, 

diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan 

positif antara sikap siswa terhadap modul ajar 

fisika kurikulum merdeka dengan hasil belajar 

siswa kelas XI SMA Negeri 7 Palu. Dengan nilai 

koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,503 

atau 50,3% yaitu pada kategori sedang, dan 
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nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,00 (Sig. < 

0,05). Dan terbukti bahwa sikap siswa terhadap 

modul ajar fisika berbasis kurikulum merdeka 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA 

Negeri 7 Palu dengan nilai koefisien determinasi 

yang diperoleh sebesar 0,253 atau 25,3%. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti di SMA Negeri 7 Palu bahwa sikap 

siswa terhadap modul ajar fisika berbasis 

kurikulum merdeka dengan hasil belajar siswa 

tergolong sedang. Untuk itu bagi peneliti lain 

juga diharapkan dapat memperhatikan hasil 

penelitian ini untuk dikembangkan lebih lanjut 

dengan fokus ketertarikan penelitian, subyek, 

Teknik penelitian yang berbeda dan juga 

diharapkan dapat mengembangkan instrumen 

penelitian sehingga dapat meningkatkan 

ketelitian data. 
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